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ABSTRAK 

 
Wahyudi 2023. Strategi guru mata pelajaran pendidikan agama islam dalam 

membentuk kedisiplinan siswa kelas vii di smpn 5 karangploso. 

Skripsi, Program Studi pendidikan agama islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. M. Fahmi 

Hidayatullah, M.Pd.I. Pembimbing 2: Qurroti A’yun, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci : Strategi, guru PAI, membentuk, kedisiplinan 

Disiplin berarti mematuhi tata tertib di sekolah dalam hal waktu sikap 

dan kerapian karakter ini perlu di tanamkan kepada setiap peserta didik agar 

terkendalinya tingkah laku dan mematuhi aturan yang ada. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perencanaan strategi guru mata pelajaran 

pendidikan agama islam dalam membentuk kedisiplinan siswa kelas VII di 

SMPN 5 Karangploso, pelaksanaan strategi guru mata pelajaran pendidikan 

agama islam dalam membentuk kedisiplinan siswa kelas VII di SMPN 5 

Karangploso dan evaluasi stratgei guru mata pelajaran pendidikan agama islam 

dalam membentuk kedisiplinan siswa kelas VII di SMPN 5 Karangploso. 

Untuk mencapai tujuan Penelitian tentang strategi guru mata pelajaran 

PAI dalam membentuk kedisiplinan siswa kelas VII ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian 

misalnya mengenai perilaku, persepsi, motivasi tindakan dan lain lain secara 

holistik dan dengan cara deskripsi. Sumber data primer yang di ambil adalah 

guru PAI, Waka kesiswaan, dan siswa kelas VII. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentas. Teknik analisa data yang dipilih adalah teknik analisa data 

kualitatif miles dan hubberman. 

Penelitian ini menghasilkan perencanaan guru PAI dalam membentuk 

kedisiplinan siswa yaitu dengan menyusun program RPP siswa, 

memaksimalkan absensi kelas dan kegiatan keagamaan dan menyampaikan 

aturan tata tertib terhadap siswa, proses strategi guru PAI dengan mengamati 

waktu, kerapian dan perlengkapan siswa. Membuat kesepakatan dengan siswa 

memberikan keteladanan, mengingatkan, dan memberi saksi Kepada siswa 

yang melanggar. Juga mengevaluasi program strategi guru PAI apakah sudah 

berjalan dengan apa yang di rencanakan mengubah jika kurang lancar  dan 

memberikan reward atau hadiah kepada siswa.           
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Konteks Penelitian 

 
Pada zaman modern ini, pendidikan merupakan kebutuhan paling penting bagi siswa. 

Karena pendidikan dapat meningkatkan, kreatifitas, kecerdasan, kepribadian yang dimiliki 

oleh siswa. Pendidikan bertujuan untuk membentuk usaha sadar dan terencana membentuk 

generasi muda yang seutuhnya memiliki kecerdasan intelektual, spiritual, pengendalian 

kepribadian, keterampilan yang dimiliki dalam diri siswa serta sikap yang baik dan 

mengembangkan potensi kemampuan yang terdapat dalam diri siswa agar menjadi penerus 

generasi bangsa yang mampu memegang masa depan dengan ilmu yang dimiliki oleh 

siswa. Jadi tergambar jelas bahwa pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk merubah diri siswa menjadi individu yang lebih baik dalam proses perkembangan 

mutu suatu bangsa. 

Pendidikan juga menjadi media untuk membentuk karakter siswa agar memiliki 

kepribadian yang tangguh dan memiliki karakter yang baik. Setidaknya terdapat beberapa 

komponen utama dalam pembentukan karakter, yaitu guru, siswa dan orang tua. seorang 

guru disebut pendidik yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa. Hal ini 

dikarenakan ketika guru bersama seorang siswa dalam proses pembelajaran maka akan 

terjadi bimbingan, selama proses bimbingan guru akan fokus mendidik siswa, sehingga 

siswa akan paham apa yang disampaikan guru yang akan menentukan keberhasilan 

pembelajaran. 

Guru menjadi aktor utama sebagai penentu keberhasilan pembentukan karakter di 

sekolah. Tidak hanya ditentukan oleh guru, melainkan adanya dukungan dari orang tua di 

rumah sebagai pendidik pertama agar memiliki karakter yang baik yang akan menjadikan 
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peserta didik unggul dan menimbulkan dampak positif untuk menentukan keberhasilan di 

masa depan. Menjadi bekal bagi peserta didik untuk menjadi manusia yang berakhlak karena jika 

sikap kedisiplinan latih sejak dini maka akan terbiasa dan tidak menjadi tekanan ketika 

melaksanakannya. Dalam membentuk karakter yang baik diperlukan pendidikan nilai dan 

moral, salah satunya adalah menanamkan nilai-nilai kedisiplinan. 

Sebagai pendidik guru adalah sosok mulia yang mempunyai andil yang sangat besar 

dalam menentukan mutu pendidikan. Guru merupakan salah satu faktor penentu 

kesuksesan dan ketercapaian dalam suatu pendidikan. Guru juga merupakan komponen 

yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses pendidikan dan hasil pendidikan yang 

berkualitas. Oleh karena itu, guru di tuntut untuk memiliki kreativitas, inovatif, dan 

produktif dalam meningkatkan sumber daya manusia di Indonesia terutama pada siswa dan 

siswi SMPN 5 Karangploso dengan program strategi kedisiplinan siswa ini ditujukan agar 

guru lebih mudah mengendalikan sikap dan perilaku peserta didik yang tidak taat dan 

melanggar aturan karena guru di tuntut untuk memberikan bimbingan motivasi dan 

pengawasan terhadap siswa di setiap waktu. 

Perlunya Menjadi guru yang baik saat mengajar bukan soal sifat guru tersebut tapi 

soal kemampuan mengatur irama pembelajaran. Guru yang sifatnya baik pun akan cepat 

marah jika muridnya sering berlaku tidak tertib. Salah satu hal yang membuat siswa tertib 

adalah kesibukan yang bermakna. Dalam proses belajar mengajar setiap guru berharap agar 

peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang baik untuk mewujudkan hal tersebut 

diperlukan penegakan disiplin bagi peserta didik. Sebagai pendidik guru ditekankan salah 

satunya yaitu kompetensi kepribadian guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya 

adalah mengajar. Memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap 

pengembangan sumber daya manusia. Kompetensi kepribadian seorang guru merupakan 

bekal utama untuk mengemban tugas dalam menjalankan tugasnya secara profesional. 
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Guru yang juat dan terpuji haruslah memiliki keperibadian yang mantap arif dan 

berwibawa. Dalam kontek keperibadiyan guru harus memiliki kemampuan untuk menilai 

diri sendiri sehungga guru tersebut dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya. 

Seorang guru juga harus mampu mengendalikan diri dan memecahkan berbagai 

permasalahan, baik yang berkaitan dengan dirinya maupun dengan siswa. Selain itu, guru 

juga harus bisa menerima masukan untuk perbaikan pembelajaran serta mengembangkan 

kemampuan guru melalui pembelajaran yang terus menerus. 

Mengingat pentingnya karakter, upaya membentuk kedisiplinan siswa terus 

dilakukan. Salah satunya terbentuknya undang undang terbaru menegenai penguatan 

pendidikan karakter. Fenomena pendidikan yang terjadi di indonesia, peserta didik di 

anggap berhasil pendidikannya apabila aspek kognitifnya baik, apabila anak dapat 

mengerjakan soal dengan nilai sempurna, maka anak tersebut di anggap berhasil. Padahal 

belum tentu nilai yang di dapatkan adalah usaha peserta didik itu sendiri. Masih banyak 

ditemukan peserta didik yang menyontek baik ketika ujian ataupun ketika mengerjakan 

tugas. Oleh karena itu, pembentukan kedisiplinan penting untuk pendidikan di indonesia. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 (SMPN 5) Karangploso merupakan salah satu 

sekolah negeri yang berada di daerah karangploso, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa 

Timur, Indonesia. Masa pendidikan di sekolah SMPN 5 Karangploso di tempuh dalam 

waktu 3 tahun pelajaran, mulai dari kelas VII hingga kelas IX. Sekolah SMPN 5 

Karangploso merupakan sekolah menengah pertama yang pada umumnya sama dengan 

sekolah menengah pertama yang lainnya yang berada di Indonesia. Sekolah ini didirikan 

dalam rangka ikut berpartisipasi dalam upaya membina dan menyiapkan generasi muda. 

Di sekolah tersebut diterapkan kurikulum formal yang bertujuan untuk menjamin mutu 

pendidikan nasional. Sekolah tersebut penanaman kedisiplinan yang sudah dijalankan 

sudah dikategorikan baik dan sesuai harapan, walaupun dalam penanaman kedisiplinan 

yang dijalankan harus bertahap. Dengan menikmati tahapan tahapan tentang kedisiplinan 
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diharapkan dengan tahapan ini bisa semakin mematangkan progarm kedisiplinan. 

Pendidikan tidak hanya berbagi ilmu, akan tetapi juga berbagi nilai-nilai kedisiplinan. 

Guru sebagai suri tauladan di sekolah juga mempunyai tugas membangun karakter peserta 

didik menjadi lebih baik. Dalam kegiatan belajar mengajar, agar seorang guru dapat 

melaksanakan tugasnya secara profesional maka memerlukan wawasan yang luas dalam 

kegiatan belajar mengajar, seorang guru juga harus mengetahui dan memiliki gambaran 

menyeluruh mengenai akan bagaimana proses belajar mengajar itu terjadi, serta langkah-

langkah apa saja yang diperlukan sehingga tugas guru itu dapat dilaksanakan dengan baik dan 

memperoleh hasil sesuai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan Banyaknya perilaku yang dilakukan siswa yang mengganggu efektivitas 

pembelajaran. Seperti contoh pelanggaran yaitu terlambat masuk atau datang ke sekolah, 

berbohong kepada guru, membolos karena menghindar dari tanggung jawab sekolah, tidak 

mengerjakan PR, merusak barang milik teman, berkelahi dengan teman, dan mengejek 

teman. Sikap guru dalam mengatasi kenakalan siswa tersebut dengan cara menanamkan 

rasa disiplin dengan cara pengawasan dan perlindungan terhadap siswa tersebut, 

memberikan teguran kepada siswa, dengan cara siswa benar-benar dipahamkan, supaya 

kepribadian siswa bisa terasah. Oleh karena itu, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam upaya untuk meningkatkan kualitas disiplin siswa dilakukan dengan pembinaan 

disiplin dari sekolah. Guru di SMPN 5 Karangploso bertanggung jawab mengarahkan 

siswa pada hal yang baik, menjadi contoh penyabar, dan penuh pengertian. 

Guru di sekolah ini mampu menumbuhkan kedisiplinan dalam diri siswa, terutama 

disiplin pada diri sendiri. Strategi dalam mengatasi kenakalan siswa dilakukan dengan 

point peringatan untuk mengumpulkan point setiap pelanggaran yang dilakukan siswa  di 

lingkungan sekolah dan banyak sedikitnya point tersebut akan ada sanksi atau hukuman 

untuk meberikan efek jera. Karena dengan point juga bisa lebih mudah untuk mengingat 
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pelanggaran dan siswa jadi lebih berhati-hati untuk mengulangi pelanggaran. 

Strategi selanjutnya yang dilakukan dengan buku penghubung yaitu buku yang berisi 

tentang kegiatan siswa diluar sekolah. Strategi yang dilakukan selanjutnya dengan 

menanamkan nilai-nilai agama sebagai upaya antisipasi gejala-gejala kenakalan atau 

memberikan penyadaran kepada siswa supaya tidak berbuat menyimpang. Serta strategi 

bimbingan konseling yaitu pembinaan untuk siswa yang bermasalah dengan tujuan 

menasehati dan mengarahkan siswa agar bisa menjadi siswa yang baik serta bisa menjadi 

teladan bagi siswa yang lain. 

Model-model dari kedisiplinan di SMPN 5 Karangploso diterapkan mulai dari 

kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran yaitu dengan kewajiban sebagai seorang 

pengajar yang bisa membangun pemahaman disiplin yang baik. Disini guru mampu 

memberikan contoh teladan tentang aturan-aturan dan langkah strategis dalam 

melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. Disiplin yang dibangun berdasarkan 

konsep kebebasan yang terkendali, dan upaya mencegah terjadinya indisipliner yang 

ditindak lanjuti dengan memberikan tindak korektif, teladan kepemimpinan, memelihara 

tata tertib, memajukan pendekatan positif terhadap disiplin, dan pengendalian diri. 

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa guru pendidikan agama islam menjadi salah 

satu yang sangat diperlukan dalam pembentukan kedisiplinan peserta didik. Dan peran 

seluruh dewan guru dan semua elemen sekolah sangat berguna membantu dan 

menumbuhkan sikap kedisiplinan, jika semua elemen yang ada disekolah mendukung dan 

turut ikut langsung bersama-sama membentuk kedisiplin maka akan memudahkan 

berjalanan program kedisiplinan. karena didalam sekolah pasti ada peserta didik yang 

kurang disiplin baik itu berupa tindakan maupun adab membina perilaku siswa adalah 

dengan meningkatkan kompetensi kecakapan peserta didik agar menjadi prilaku prilaku 

utama seperti akhlakul karimah yang di tunjukan rasulullah SAW yang dapat di contoh 

oleh peserta didik agar dapat di praktikan dalam kehidupan sehari hari. 
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Kegiatan belajar mengajar baik ketika formal dan non formal sering terjadi problem 

pendidikan dimana masih ada peserta didik yang melanggar peraturan peraturan sekolah, 

datang terlambat, pakaian tidak lengkap, pakiaan tidak rapi, menyontek, tidak mengerjakan 

tugas, membolos sekolah, dan tidak menghormati guru. Itu semua timbul karena hilangnya 

karakter religius dan tentu saja akan menjadi proses kegiatan pembelajaran tidak berjalan 

secara maksimal keadaan itu menghambat tercapainya cita cita dan tujuan peserta didik 

akibat lain oleh peserta didik yang karakter religiusnya kurang terbangun dengan baik yaitu 

terpuruknya kebiasaan dan kecenderungan berani melakukan berbagai pelanggaran baik 

itu disekolah maupun diluar sekolah. (Aunillah, 2011) 

Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk menelusuri peran yang diciptakan guru 

pendidikan agama islam dalam membentuk kedisiplinan siswa kelas VII agar bisa menjadi 

gambaran, pelajaran dan ilmu bagaimana mengatasi sikap siswa dengan semakin maju dan 

berkembangnya zaman. inilah sebabnya mengapa penulis memilih untuk 

menginvestigasikan fenomena ini melalui penelitian yang diwujudkan dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “Strategi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Kedisiplinan Siswa Kelas VII di SMPN 5 karangploso” 

B. Fokus Penelitian 

 
Berdasarkan pembahasan konteks penelitian diatas, penulis merumuskan beberapa 

fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Strategi Guru Mata Pelajaran PAI Dalam 

Membentuk Kedisiplinan Siswa Kelas VII di Smpn 5 Karangploso 

2. Bagaimana Pelaksanaan Strategi Guru Mata Pelajaran PAI Dalam 

Membentuk Kedisiplinan Siswa Kelas VII di Smpn 5 Karangploso 

3. Bagaimana Evaluasi Strategi Guru Mata Pelajaran PAI Dalam Membentuk 

Kedisiplinan Siswa Kelas VII di Smpn 5 Karangploso 
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C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan fokus penelitian rumusan masalah yang merupakan serangkaian 

pertanyaan, maka tujuan penelitian adalah : 

a. Mendeskripsikan Perencanaan Strategi Guru Mata Pelajaran PAI Dalam Membentuk 

Kedisiplinan Siswa Kelas VII di Smpn 5 Karangploso 

b. Menguraikan Pelaksanaan Strategi Guru Mata Pelajaran PAI Dalam Membentuk 

Kedisiplinan Siswa Kelas VII di Smpn 5 Karangploso 

c. Menjabarkan Evaluasi Strategi Guru Mata Pelajaran PAI Dalam Membentuk 

Kedisiplinan Siswa Kelas VII di Smpn 5 Karangploso 

D. Manfaat Penelitian 

 
Adapun yang menjadi menfaat peneliti ini, peneliti menyebut di antaranya : 

 

1. Secara Toritis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat berkontibusi dalam pengembangan ilmu 

pendidikan khusunya pada guru untuk dapat mengetahui Strategi Guru Mata 

Pelajaran Pedidikan Agama Islam Dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa Kelas VII 

di SMPN 5 Karangploso, Sehingga dapat memberikan informasi keilmuan pada ilmu 

pengetahuan khususnya pada ilmu pendidikan agama islam dalam memberikan 

arahan sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan memberikan motivasi pada siswa 

2. Secara Praktis 

 
Secara praktis, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bisa bermaanfaat 

terhadap guru, peserta didik, dan peneliti, bagi : 

a. Bagi guru Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

motivasi bagi guru untuk meningkatkan upaya membentuk kedisiplinan siswa dan 

sebagai pertimbangan disetiap kondisi bisa mengatasi strategi kedisiplinan siswa 

bisa terus berjalan. 



8  

b. Bagi Peserta didik Penanaman sikap kedisiplinan akan menjadikan siswa taat dan 

patuh pada peraturan sekolah, agama, dan bangsa. Dan bisa berguna tidak hanya di 

lingkungan sekolah tapi juga ketika di lingkungan rumah 

c. Peneliti Peneliti ini bermanfaat untuk menambah wawaasan intelektual maupin pola 

pikir sikap dan pengalaman sebagai bekal untuk menjadi seorang pendidik 

dikemudian hari. 

E. Definisi Operasional 

 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi skripsi ini, maka penulis 

memberikan beberapa penjelasan yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti. 

Adapun istilah-istilah yang telah penulis jelaskan sebagai berikut : 

1. Strategi  

  Strategi adalah suatu perencanaan yang disusun untuk menghantarkan pada 

suatu pencapaian akan tujuan dan sasaran tertentu, dan susunan rencana untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai maka dari itu harus kreatif untuk menemukan 

ide-ide untuk mencapai tujuan ingin di capai. strategi tidak hanya di gunakan dalam 

hal pendidikan hal ini dapat dilihat dari Mc. Leond (1989) mengutarakan bahawa 

secara harfiah dalam bahasa inggris kata strategi dapat diartikan sebagai seni 

melaksanakan strategem yakni siasat atau rencana. (Mcleond 1989) 

2. Guru  

  Guru dalam UU no. 14 tahun 2005 yang dengan guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, mengarahkan, membimbing, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dan guru 

adalah seseorang yang senantiasa membina dan mendidik peserta didik. (elkaf 

2005) 
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3. Pendidikan Agama Islam 

  Pendidikan agama islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal memahami dan mengamalkan ajaran 

agama islam menurut muhaimin bahwa pedidikan agama islam merupakan salah 

satu bagian dari pendidikan islam yakni upaya mendidikan agama islam dan nilai 

nilainya. (Muhaimin 2003) 

4. Kedisiplinan  

  Kedisiplinan  menurut arikunto merupakan kepatuhan seseorang dalam 

mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorng oleh adanya kesadaran yang ada 

pada kata hati tanpa adanya paksaan dari phak luar (arikunto) kedisiplinan harus 

dimiliki oleh peserta didik agar supaya menjadi peserta didik yang  menaati setiap 

aturan dan tata tertib demi memudahkan kegiatan belajar mengajar baik dalam 

maupun di luar kelas.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan strategi guru Pendidikan agama islam dalam membentuk kedisiplinan 

siswa kelas VII di SMPN 5 karangploso yaitu : 

1. Perencanaan strategi guru mata pelajaran pendidikan agama islam dalam membentuk 

kedisiplinan siswa kelas vii di SMPN 5 karangploso sudah di rencanakan sebelum memulai 

tahun awal ajaran baru. dengan menyusun RPP, menyiapkan 2 presesnsi kegiatan siswa 

didalam kelas  dan kegiatan keagamaan, dan Capaian pembelajaran. Kemudian mengadakan 

rapat dengan  seluruh dewan guru untuk membahas rencana pemberlajaran dan termasuk 

kedisiplinan siswa. Agar semua guru bisa turut serta dalam menjalankan program strategi 

membentuk kedisiplinan siswa. Sebelum proses kegiatan pembelajaran di mulai guru akan 

menyampaikan kepada siswa terkait tata tertib dan aturan bagaimana menjadi peserta didik yang 

bisa dikatakn bersikap disiplin disampaikan kepada siswa baik secara bersamaan seluruh siswa 

juga  secara perkelas ketika awal kegiatan pembelajaran supaya kedisiplinan yang di 

harapkan bisa terlaksana sesuai rencana. 

2. Pelaksanaan strategi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kedisiplinan siswa kelas VII di SMPN 5 Karangploso dilakasanakan sebelum kegiatan pagi 

dimulai yaitu mulai dengan mengamati siswa waktu kedatangan siswa dan memperhatikan 

bagaimana cara berpakaian siswa apakah sudah  rapi dan menggunakan seragam yang lengkap 

mulai dari topi dasi sabuk hingga sepatu hitam. Untuk memaksimalkan warna seragam 

siswa bisa sama persis, dengan persetujuan wali murid sekolah  menyediakan seragam dan 

peralatan yang di butuhkan dalam pembelajaran melalui koperasi. Selanjutnya dalam 

membentuk kedisiplinan siswa agar berjalan sesuai yang di harapkan dengan menggunakan 



 

 

program antara lain : 

a. Guru menjadi teladan bagi siswa oleh karena itu guru harus memberikan contoh kepada 

siswa dengan datang dan memulai pelajaran tepat waktu, juga berpakaian lengkap dan 

rapi karena guru adalah teladan bagi siswa bagaimana sikap dan penampilan siswa secara 

gak langsung akan juga membantu melancarkan upaya strategi guru dalam membentuk 

kedisiplinan pada siswa. 

b. Guru harus selalu mengingatkan siswa jika melakukan tindakan yang kurang disiplin. 

 

Guru tanpa bosan harus selalu memberikan peringatan ketika menemukan siswa tidak 

mematuhi tata tertib. Baik ketika pelajaran berlangsung atau ketika di luar jam pelajaran 

termasuk ketika jam  istirahat agar siswa selalu menjaga sikap disiplin. 

c. Jika guru menemukan siswa yang tidak disiplin dan di ingatkan berkali kali tapi masih 

tetap melakukan tindakan yang tidak disiplin atau tidak mematuhi tata tertib maka siswa 

harus mau bertanggung jawab atau menerima hukuman sesuai kesepakatan yang di 

sepakati sebelumnya. 

3. Evaluasi strategi guru mata pelajaran agama islam dalam membentuk kedisiplinan siswa 

kelas VII di SMPN 5 Karangploso. Dengan mengawasi dan menimbang proses kegiatan 

siswa melalui absensi kelas, absensi kegiatan keagamaan dan CP apakah program tersebut 

berjalan dengan baik. Setelah itu bersama sama melaksanakan rapat dewan guru untuk 

mengevaluasi dan melaporkan program strategi setelah berjalan selama satu tahun ajaran 

akan ditemukan beberapa strategi yang tidak berjalan sesuai yang direncanakan. Maka 

bersama samaakan  menambah atau mengubah agar program program selanjutnya bisa 

lebih maksimal. Untuk memotivasi siswa agar terus melaksanakan sikap disiplin dan 

mematuhi aturan tata tertib di sekolah diberikan reward baik secara individu maupun per 

kelompok kelas sebagai apresiasi atas apa yang telah mereka capai. 

 



 

 

B. Saran 

 

Kerjasama antara pihak sekolah, guru dan orangtua sangat penting untuk membentuk 

karakter disiplin siswa berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran yang mungkin dapat dijadikan dasar pertimbangan oleh seluruh warga 

SMPN 5 KARANGPLOSO dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas VII adalah : 

1. Bagi guru 

Diharapkan bagi guru terus besemnagat dan berinovatif untuk 

mengembangkan ide-ide mengikuti perkembangan zaman yang pastinnya akan 

mengubah cara berfikir mengikuti zaman. Dengan meningkatkan nilai-nilai 

kedisiplinan siswa dengan adanya pengawasan dan pengendaliannya, agar dapat 

memberikan kedisiplinan yang bermutu dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 5 Karangploso. 

2. Bagi siswa 

 

Agar siswa selalu antusias dan berpatisipasi aktif dalam setiap program/ 

kegiatan disekolah, serta dapat melaksanakan sikap kedisiplinan tidak hanya 

disekolah, namun juga di lingkungan masyarakat. Menjadikan pelajaran yang di 

peroleh menjadi bekal ketika dewasa nanti menjadi orang yang berguna untuk dirinya 

sendiri dan berguna bagi orang banyak. 

3. Bagi peneliti berikutnya 

 

Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan untuk menambah wawasan mengenai 

strategi guru PAI dalam membentuk kedisiplinan siswa kelas VII, serta mampu 

mengembangkannya guna memperkaya temuan-temuan baru yang berkaitan dengan 

strategi guru PAI dalam membentuk kedisiplinan siswa kelas VII. Agar semakin baiknya 

tingkat kedisiplinan siswa mulai dari usia dini.
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